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RINGKASAN 

Mahmuddin. Interaksi Herbisida Glifosat clan Metsulforun pada 
Gulma Tanaman Kelapa Sawit. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Retno Astuti 
Kuswardani MS sebagai Ketua Kornisi Pembimbing dan Tr. Rizal Aziz, -MP 
sebagai Anggota Komisi Pemb imb ing. 

Penelitian ini dilak:ukan di areal perkebunan kelapa saw:it milik pribadi 
yang ter1etak di kecamatan Tanjung Morawa, Penelitian ini di laksanakan mulai 
Maret 2013 sampai April 2013 Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis gulma 
yang dominan di areal perkebunan kelapa sawit dan Mengetahui pengaruh 
herbisida bahan aktif glifosat dan metsulfuron terhadap berat kering berbagai 
jenis gulma di areal perkebunan kelapa sawit. 

Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial.Faktor pertama adalah herbisida round up, terdiri dari 
4 taraf yaitu: Ro = 0 cc/1 air round up, R1 = 1 cc/1 air round up, R2 = 2 cc/I air 
round up dan R3 = 3 cell air round up, Faktor kedua adalah herbisida metafuron 20 
WG, terdiri dari 4 taraf, yaitu: Mo= 0 g/l air metafuron, M1 = 0,15 g/l air 
metafuron, M2 = 0,30 g/1 air metafuron dan M3 = 0,45 g/l air metafuron. 

Parameter yang diamati adalah berat kering gulma yang dominan di 
perkebunan kelapa saw:it 

Hasil penelitian memmjukkan bahwa Glifosat berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering jenis gulma yang dominan di perkebunan kelapa sawit. Metsulforon 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering jenis gulma yang dominan di 
perkebunan kelapa sawit. Interaksi antara glifosat dan metsulfuron tidak berbeda 
nyata terhadap bobot kering gulma. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Herbisida merupakan senyawa kimia peracun gulma, dapat menghambat 

pertumbuhan bahkan mematikan tumbuhan tersebut. Tatanama dan istilah yang 

digunakan dalam klasifikasi herbisida adalah yang penting dalam menjelaskan 

cara pemakaian dan ketepatan aplikasi herbisida. Begitupula dengan pembahasan 

sifat kimia herbisida. Sifat kimia herbisida tidak hanya menentukan daya kerja 

herbisida pada gulma yang dikendalikan ( efikasi), tetapi menentukan pula tingkat 

keracunan (toksisitas) ada organisme nontarget misalnya tanamannya, daya tahan 

herbisida untuk tetap dalam keadaan aktif dalam tanah atau tumbuhan 

(persistensi), serta tingkah laku dan nasib herbisida di lingkungan (Sembodo, 

2010). 

Gulma sebagai vegetasi yang telah berhasil menyesuaikan diri dalam 

ekosistem pertanian yang dikembangkan oleh manusia, akan selalu terdapat di 

perkebunan. V egetasi ini mampu berkembang biak dengan cepat, dengan 

memanfaatkan unsur hara, air, ruang tumbuh, dan cahaya yang seharusnya dipakai 

oleh tanaman budidaya; sehingga sangat merugikan tanaman budidaya. Kerugian 

yang ditimbulkan oleh gulma amat besar, hanya saja dampaknya tidak secepat 

serangan patogen dan hama. Perkembangan ilmu pertanian terakhir menunjukkan 

bahwa gulma merupakan masalah besar yang harus dikelola dengan sungguh -

sungguh. Pengendalian gulma bukanlah usaha sambilan, tetapi harus merupakan 

usaha tersendiri yang efisien. 
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Sikap saling memperebutkan bahan yang san1a-sama dibutuhkan antara 

gulma dengan tanaman mengakibatkan timbulnya persaingan antar kedua 

tumbuhan tersebut. Persaingan akan lebih ketat lagi bila bahan yang diperebutkan 

jumlahnya tidak mencukupi untuk dipergunakan bersama. Karenanya perlu 

kiranya pengendalian gulma dengan herbisida yang akhir-akhir ini diminati, 

mengingat dengan semakin meluasnya perkebunan. Adapun senyawa kimia yang 

dipergunakan sebagai pengendalian gulma dikenal dengan nama "herbisida". 

Pengendalian gulma harus dilakukan sejak tanaman masih di pembibitan. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga pertumbuhan tanaman tetap baik. Pada beberapa 

perkebunan di Sumatera Utara pengendalian gulma dilakukan secara kimiawi 

dengan herbisida. Menurut Soerjani (1999), jenis herbisida yang dewasa ini 

dipergunakan di perkebunan di Indonesia masih sangat terbatas, dan tidak 

memadai untuk dapat mengendalikan spektrum gulma yang sangat luas pada 

berbagai keadaan. 

Dewasa ini penggunaan herbisida berbahan aktif paraquat tidak 

dianjurkan, sehingga petani kelapa sawit beralih lebih banyak menggunakan 

berbahan aktif glifosat untuk mengendalikan gulma. Paraquat memiliki daya 

racun yang tinggi sehingga resiko keracunan oleh penyemprot lebih tinggi, 

apalagi petunjuk dan saran pemakaian sering tidak diperhatikan dengan baik. 

Apabila penggunaan pestisida tanpa diimbangi dengan perlindungan dan 

perawatan kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan herbisida lambat 

laun akan mempengaruhi kesehatannya. Herbisida meracuni manusia tidak hanya 

pada saat herbisida itu digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan, atau sesudah 

melakukan penyemprotan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFT AR PUST AKA 

Abidin, Z. 2002. Dasar Pengetahun Iimu Tanaman. Angkasa. Bandung. 

Anonimus. 2010. metsulforon. http://wv.rw.blogspot.com_ Diakses pada tanggal 12 
Maret 2013. 

Butarbutar, J. 2009. Pestisida dan Pengendaliannya. Koperasi Serba Usaha "SUBUR" 
Provinsi Sumatera Utara. Medan. www .koperasisubur.com. Diakses 5 Mei 
2012. 

Craft, AS. 1975. Modern Weed Control. University of California Press. B erkley. 
Los Angeles. 

Gomez, AK dan A. A. Gomez, 1983, Statistical Procedures For Agriculture 
Research. John Wiley dan Sons. NY. 

Lakitan, B. 2005. Fisiologi Tumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Raja Grafindo 
Persada. Jakarta. 

Riadi, M., dkk. 20 1 l. Diktat Mata Kuliah Herbisida dan Aplikasinya. Fakultas 
Pertaniau Universitas Hasanuddin, Makasar. 

Runia, Y odenca. 2008. Tesis: Faktor-fakor yang Berhubungan dengan Keractman 

Pestisida Organofosfat, Karbamat dan Kejadian Anemia pada Petani 

Holtikultura Di Desa Tejosari Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. 

Universitas Diponegoro. Semarang. Dipublikasikan.Diakses 4 Mei 2012. 

Rustia, Hana. 2009. Skipsi: Pengaruh pajanan pestisida terhadap Petani di Tangerang. 

Universitas Indonesia. Depok. Dipublikasikan. Diakses 6 Mei 2012. 

Sationo. 200 1. Racun dan Keracunan. WidyaMedika. Jakarta. 

Sastroutomo, S.S. 2000. Ekologi Gulma. Gramedia Pustaka. Jakarta. 

Sembodo, J.R. 2010. Gulma dan PengeJolaannya. Graha Ilmu. Yogyakarta. 

38 UNIVERSITAS MEDAN AREA



Soemirat, J. 2005. Toksikologi Lingkungan. Gadjah Mada University Press. 

Yogyakmia. 

Soe1jani. l 999. Perencanaan Gulma dan Pengelolaan Lingkungan. Rajawali Pers. 

Jakarta. 

Tjitrosoedirjo, S. 2001 . Pengelolaan Gulma di Indonesia. Gramedia Pustaka. 

Jakarta. 

Wilkins, M.B. 2002. Fisiologi Tanaman. Bumi Aksara. Jakarta. 

39 UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran L Dcnah Pcnelitian 

U1angm1 Il Ulangan l Ulangan 11.l 

IR 0 M ii IR 1 M oJ �_J 

IR I M 31 IR 2 .M J IR l M ol l' .) 

IR 0 M 21 IR 0 M 31 IR 0 M ol 
G. 2 M 0 I IR l M ii 1i�OM3] 

fo I M ii IR ' Jv. J : .) l 1 £' I lr;�M;J B T 

tr{_� M] lio M 31 fa.,Lli.J 
IR 1M ol IR l M 31 Ii� 3 M 21 

s 

IR 2 M 1 I IR2i-.. ul IR 0 M-±J 

IR 2 M 21 IR 3M 21 IR l M 21 
[R l M 21 IR o M oJ [B 3 M ol 
�l M-=;] lB__ .I MiJ IR 3 M 3] 
r;� M 31 IR 3M ii IR 1 M31 
IR 0 M 31 IR 3M ol IR 2 M 21 
IR 3M 31 IR 2 M 1 I IR 0 M 11 

IR 2 M 31 IR 0 M 2! IR 2 M ol 
2 m 

2 ·'R 0 M ol 2 111 IR 2 M ol IR 2 M 31 
2m 
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